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Lampiran 1. Surat Ijin Pengambilan Data Awal Dari Kampus 
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Lampiran 2. Surat Ijin Pengambilan Data Awal 

Dari Kampus Poltekkes Kemenkes 

Kupang 
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Lampiran 3. Surat Penelitian Dari Dinas Kesehatan Kota Kupang 
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Lampiran 4. Surat Pengambilan Data Awal Dari Dinas 

Kesehatan Kota Kupang 
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Lampiran 5. Lembar Persetujuan Menjadi 

Responden (Informed Concent) 

Responden 1 
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Lampiran 6. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

(Informed Concent) Responden 2 
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Lampiran 7. Lembar Observasi Responden 1 
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Lampiran 8. Lembar Observasi Responden 2 
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Lampiran 9. Standar Operasional Prosedur (SOP)     Perendaman

 Kaki Menggunakan Air Hangat 
 

 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR RENDAM AIR 

HANGAT 

Pegertian Secara ilmiah, air hangat berdampak fisiologis bagi tubuh 

yaitu berdampak berdampak pada pembuluh pembuluh darah, 

panasnya panasnya membuat membuat sirkulasi sirkulasi 

darah menjadi lancar. Selain itu faktor pembebanan di dalam 

air akan menguatkan otot-otot dan ligamen yang 

mempengaruhi sendi-sendi tubuh 

Manfaat 1. Produksi perasaan rileks 

2. Merangsang ujung saraf untuk membuat perasaan 

segar kembali 

3. Meningkatkan sirkulasi darah 

4. Meningkatkan metabolisme jaringan 

5. Menurunkan rasa nyeri 

6. Menurunkan tekanan darah 

Indikasi 1. Seluruh penderita hipertensi 

2. Pasien yang mengalami nyeri 

Kontra Indikasi 1. Klien yang mengalami dyspnea 

2. Klien yang mengalami nyeri dada 

Persiapan Alat 1. Kursi 

2. Baskom 

3. Termometer air 

4. Air panas (tremos) 

5. Air biasa 

6. Handuk 

7. Stopwatch 

8. Sphygmomanometer 

Prosedur Tindakan Tahap Orientasi: 
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 1. Berikan salam, perkenalkan nama perawat 

2. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan 

kepada klien 

Tahap Kerja 

1. Membawa peralatan mendekati responden. 

2. Posisikan klien dalam posisi duduk di Posisikan 

klien dalam posisi duduk di kursi. 

3. Masukan air hangat ke dalam baskom sebanyak 

2100cc dengan suhu 40℃. 

4. Jika kaki tampak kotor cuci terlebbih dahulu lalu 

keringkan. 

5. Celupkan dan rendam kaki sampai mata kaki biarkan 

selama 15 menit, 

6. Tutup baskom dengan handuk untuk menjaga suhu. 

7. Lakukan pengukuran suhu setiap 5 menit, jika suhu 

turun tambahkan air hangat sampai suhu sesuai 

kembali. 

8. Setelah selesai (15 menit), angkat kaki lalu keringkan 

dengan handuk 

9. Rapikan peralatan. 

Tahap Terminasi 

1. Melakukan evaluasi tindakan 

2. Melakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

3. Merapikan alat 

4. 4. Melakukan dokumentasi 

(Faizah 2020) 
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Lampiran 10. Dokumentasi 
 

Responden 1 

 

 

Responden 2 
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Lampiran 11.  
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